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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPS SD MELALUI MODEL ACTIVE

LEARNING IN SCHOOL (ALiS)

Muhamad Chamdani
PGSD FKIP UNS KAMPUS VI KEBUMEN
email: muh.chamdani@yahoo.co.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan cara penggunaan model pembelaja-
ran Active Learning in School dalam pembelajaran IPS SD, (2) membantu mahasiswa program S1
PGSD dalam menempuh skripsi, (3) membuat rancangan pembelajaran Active Learning in School
dalam pembelajaran IPS SD.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek pe-
nelitian siswa kelas IV SD 1 kalirancang 20 orang, siswa kelas IV SD 2 Karangsambung 23 orang,
siswa kelas IV SD Glontor34 orang, siswa kelas V SD Benerwetan 22 orang, siswa kelas V SD
Kebumen V 34 orang, siswa kelas V SD Kebumen VII 32 orang. Sumber data adalah siswa, teman
sejawat, guru, dan peneliti. Data yang dikumpulkan meliputi data kualitatif dan data kuantitatif.
Teknik pengumpulan data berupa tes, observasi, dan catatan lapangan.Validitas data mengguna-
kan teknik triangulasi. Teknik analisis data menggunakan model Kemmis dan Taggart meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi-refleksi.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran IPS SD melalui model Active Learning in School sesuai dengan
perkembangan siswa: (1) pembelajaran dirancang untuk memberikan informasi tentang tujuan
pembelajaran dan melakukan proses pembelajaran aktif (2) rancangan pembelajaran dengan pema-

haman perkembangan perserta didik dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Pembelajaran IPS SD, Active Learning in School (ALiS)

Pendahuluan

Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya untuk mengarahkan peserta didik ke
dalam proses belajar sehingga mereka dapat
memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa
yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya
memperhatikan kondisi individu peserta didik
karena merekalah yang akan belajar. Peserta
didik merupakan individu yang berbeda satu
sama lain, memiliki keunikan masing- mas-
ing yang tidak sama dengan orang lain. Oleh
karena itu pembelajaran hendaknya memper-
hatikan perbedaan-perbedaan individual pe-
serta didik tersebut, sehingga pembelajaran
benar-benar dapat merubah kondisi peserta
didik dari yang tahu menjadi tahu, dari yang

tidak paham menjadi paham serta dari yang
berperilaku kurang baik menjadi baik.Kondisi
riil peserta didik seperti ini, selama ini kurang
mendapat perhatian di kalangan pendidik.
Hal ini terlihat dari perhatian sebagian guru/
pendidik yang cenderung memperhatikan
kelas secara keseluruhan, tidak perorangan
atau kelompok anak, sehingga perbedaan in-
dividual kurang mendapat perhatian.

Proses pembelajaran di sekolah memer-
lukan dua pihak, pengajar dan pebelajar.
Proses belajar-mengajar harus aktif dan di-
namis. Sistem  pembelajaransatu arah tidak
seharusnya dianut lagi.Pembelajaran harus
berlangsung dua arah, masing-masing pihak
harus bekerjasama dan memainkan peran un-
tuk menghasilkan pembelajaran yang sukses.
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Tidak seperti pembelajaran di sekolah pada
umumnya dimana pembelajaran didominasi
oleh guru, pada pembelajaran aktif dan dina-
mis, guru member kepercayaan kepada siswa
untuk mengeluarkan potensinya dan lebih
berperan dalam kegiatan peralihan pengeta-
huan.

Active Learning (belajar aktif) pada
dasarnya berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar stimulus dan respons anak
didik dalam pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran menjadi hal yang menyenang-
kan, tidak menjadi hal yang membosankan
bagi mereka. Dengan memberikan strategi
active learning (belajar aktif) pada anak didik
dapat membantu ingatan (memory) mereka,
sehingga mereka dapat dihantarkan kepada
tujuan pembelajaran dengan sukses.Hal ini
kurang diperhatikan pada pembelajaran kon-
vensional.Dalam metode active learning (be-
lajar aktif) setiap materi pelajaran yang baru
harus dikaitkan dengan berbagai pengeta-
huan dan pengalaman yang ada sebelumnya.
Materi pelajaran yang baru disediakan secara
aktif dengan pengetahuan yang sudah ada.
Agar murid dapat belajar secara aktif guru
perlu menciptakan strategi yang tepat guna
sedemikian rupa, sehingga peserta didik
mempunyai motivasi yang tinggi untuk bela-
jar. (Mulyasa, 2004:241).

Active Learning in School merupakan mod-
el pembelajaran yang memberikan kesempa-
tan secara luas, nyaman dan menyenangkan
kepada siswa untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Agar siswa berperan
aktif dalam pembelajaran harus diciptakan
suasana menggairahkan dengan menyajikan
materi pembelajaran yang bersifat menant-
ang, mengesankan dan dapat menumbuhkan
serta meningkatkan dayakreatif.

Menurut Djoko Saryono dalam http://
lubisgrafura.wordpress.comyang diakses
tanggal 10 Desember 2012 model pembela-
jaran Active Learning in School memiliki be-
berapa karakteristik umum. Pertama, pembe-
lajaran Active Learning in School berpangkal
pada psikologi kognitif, sehingga pandangan
tentang pembelajaran, belajar, dan pebelajar
dikembangkan dari berbagai teori psikologi
kognitif. Kedua, pembelajaran Active Learning
in School lebih bersifat humanistis, sehingga
manusia selaku pebelajar menjadi pusat per-
hatiannya. Potensi diri, kemampuan pikiran ,
daya motivasi dan sebagainya dari pebelajar

diyakini dapat berkembang secara maksimal
atau optimal. Ketiga, dalam model pembe-
lajaran Active Learning in School nuansa kon-
struktivisme relatif kuat dengan meneka-
nkan pentingnya peranan lingkungan dalam
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan
optimal dan memudahkan keberhasilan pen-
capaian tujuan pembelajaran.Keempat, pem-
belajaran Active Learning in School berupaya
memadukan dan mengolaborasikan faktor
potensi diri manusia selaku pebelajar den-
gan lingkungan sebagai konteks pembelaja-
ran. Dalam pandangan pembelajaran Active
Learning in School, lingkungan fisikal-mental
dan kemampuan pikiran atau diri manu-
sia sama pentingnya dan salingmendukung.
Karena itu, baik lingkungan maupun potensi
diri manusia harus diperlakukan sama dan
memperoleh stimulan yang seimbang agar
pembelajaran berhasil baik. Kelima, pembe-
lajaran Active Learning in School memusatkan
perhatian pada interaksi yang bermutu dan
bermakna.Dapat dikatakan bahwa interaksi
telah menjadi kata kunci dan konsep sentral
dalam pembelajaran Active Learning in School.
Karena itu, pembelajaran Active Learning in
School memberikan tekanan pada pentingnya
interaksi, frekuensi dan akumulasi interaksi
yang bermutu dan bermakna. Proses pembe-
lajaran dipandang sebagai penciptaan inter-
aksi-interaksi bermutu dan bermakna yang
dapat mengubah energi kemampuan pikiran
dan bakat alamiah pembelajar menjadi caha-
ya-cahaya yang bermanfaat bagi keberhasilan
pembelajar. Dalam kaitan inilah komunikasi
menjadi sangat penting dalam pembelajaran
Active Learning in School Keenam, pembelaja-
ran Active Learning in School sangat meneka-
nkan pada percepatan pembelajaran dengan
taraf keberhasilan tinggi. Menurut pembela-
jaran Active Learning in School, proses pembe-
lajaran harus berlangsung cepat dengan ke-
berhasilan tinggi. Untuk itu, segala hambatan
dan halangan yang dapat memperlambat
proses pembelajaran harus dihilangkan atau
dieliminasi. Di sini berbagai cara dan teknik
dapat dipergunakan, misalnya dengan penca-
hayaan, iringan musik, suasana yang menye-
garkan, lingkungan yang nyaman, penataan
tempat duduk yang rileks, dan sebagainya.
Jadi, segala sesuatu yang menghalangi pemer-
cepatan pembelajaran yang harus dihilangkan
pada satu sisi dan pada sisi lain segala sesuatu
yang mendukung pemercepatan pembelaja-
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ran harus diciptakan dan dikelola sebaik- bai-
knya. Ketujuh, pembelajaran Active Learning
in School sangat menekankan kealamiahan
dan kewajaran proses pembelajaran, bukan
keadaan yang dibuat- buat. Kealamiahan dan
kewajaran menimbulkan suasana nyaman, se-
gar, sehat, rileks, santai, dan menyenangkan,
sedang kepura-puraan menimbulkan suasa-
na tegang, kaku, dan membosankan. Karena
itu, pembelajaran harus dirancang, disajikan,
dikelola, dan difasilitasi sedemikian rupa se-
hingga dapat diciptakan atau diwujudkan
proses pembelajaran yang alamiah dan wajar.
Kedelapan, pembelajaran Active Learning in
School sangat menekankan pada kebermak-
naan proses pembelajaran. Proses pem-
belajaran  yang tidak  bermakna dap-
atmembuahkan kegagalan, dalam arti tujuan
pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena itu
segala upaya yang memungkinkan terwujud-
nya kebermaknaan pembelajaran harus di-
lakukan oleh pengajar atau fasilitator.Dalam
hubungan inilah perlu dihadirkan pengala-
man yang dapat dimengerti dan berarti bagi
pebelajar, terutama pengalaman pebelajar
perlu diakomodasi secara memadai sehing-
ga dapat dilakukan upaya membawa dunia
pembelajar ke dalam dunia pengajar sekali-
gus mengantarkan dunia pengajar ke dalam
dunia pebelajar.Kesembilan, pembelajaran
Active Learning in School merupakan model
yang memadukan konteks dan isi pembela-
jaran.Konteks pembelajaran meliputi suasana
yang memberdayakan, landasan yang kukuh,
lingkungan yang menggairahkan dan men-
dukung, serta rancangan belajar yang dina-
mis.Isi pembelajaran meliputi penyajian yang
prima, pemfasilitasan yang lentur, keterampi-
lan belajar dan keterampilan hidup. Konteks
dan isi ini tidak terpisahkan dan harus saling
mendukung, sehingga akan membuahkan ke-
berhasilan pembelajaran. Kesepuluh, pembe-
lajaran Active Learning in School memusatkan
perhatian pada pembentukan keterampilan
akademis, keterampilan hidup, dan prestasi.
Ketiganya harus diperhatikan, diperlakukan,
dan dikelola secara seimbang dan relatif
sama dalam proses pembelajaran. Dikatakan
demikian karena pembelajaran yang berha-
sil bukan hanya terbentuknya keterampilan
akademis dan prestasi pebelajar, tetapi juga
terbentuknya keterampilan hidup pebelajar.
Kesebelas, pembelajaran Active Learning in
School mengutamakan keberagaman dan ke-

bebasan, bukan keseragaman dan ketertiban.
Oleh karena itu dalam pembelajaran Active
Learning in School diakui adanya keragaman
gaya belajar, dikembangkannya aktivitas-ak-
tivitas pembelajar yang beragam, dan digu-
nakannya bermacam-macam kiat dan metode
untukmemfasilitasinya.

Dalam implementasi pembelajaran IPS
SD melalui Active Learning in School dapat
digunakan teknik-teknik yang berupa Mind
Map, Make a Match, dan Index Card Match dan
model quantum tipe TANDUR.

Metode Penelitian

Tempat penelitian adalah SD-SD di Ka-
bupaten Kebumen. Subjek penelitian ini ada-
lah siswa kelas IV SD Negeri 1 kalirancang,
Alian Kabupaten Kebumen yang berjumlah 20
orang, siswa kelas IV SD Negeri 2 Karangsam-
bung yang berjumlah 23 orang, siswa kelas IV
SD Negeri Glontor Kabupaten Kebumen yang
berjumlah 34 orang, siswa kelas V SD Negeri
Benerwetan yang berjumlah 22 orang, siswa
kelas V SD Negeri Kebumen 1 yang berjumlah
39 orang, siswa kelas V SD Negeri Kebumen
V yang berjumlah 32 orang. Sumber data ada-
lah siswa SD sebagai subjek penelitian untuk
memperoleh gambaran bagaimana penelitian
yang dilaksanakan direspon oleh siswa SD,
baik respon dalam pengembangan kompetensi
pembelajaran mata pelajaran IPS SD maupun
respon terhadap pelaksanaan tindakan.Data
yang dikumpulkan dalam penelitian tinda-
kan kelas berupa segala gejala atau peristiwa
yang mengandung informasi yang berkaitan
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Data
tersebut meliputi: (a) lembar pengamatan
yang diperoleh dari pengamatan pelaksan-
aan pembelajaran, (b) catatan lapangan yang
berisikan program pembelajaran yang dilaku-
kan dalam upaya membantu subjek penelitian
dalam memahami proses pembelajaran mata
pelajaran IPS SD, (c) partisipasi subjek pene-
litian yang terdiri dari guru dalam mengikuti
pembelajaran mata pelajaran IPS SD, peneliti
dalam kegiatan ini adalah tim yang terdiri
dari dosen dan mahasiswa program PGSD se-
mester VIII yang sedang berada dalam proses
penyusunan skripsi.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini berupa data: (a) pengamatan
partisipatif, Pengamatan partisipatif dalam
hal ini adalah pengamatan yang dilakukan
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oleh orang yang terlibat secara aktif dalam
proses tindakan. Dalam pelaksanaan kegiatan
ini digunakan pedoman pengamatan dalam
bentuk lembar pengamatan untuk mencatat
kejadian yang dianggap penting dalam pelak-
sanaan tindakan.Teknik pengamatan parti-
sipatif ini dimaksudkan untuk mengamati
peneliti dan subjek penelitian selama pelaksa-
naan tindakan dalam kegiatan pembelajaran.
(b) wawancara, dilakukan untuk mengetahui
secara mendalam pemahaman subjek peneli-
tian tentang proses pembelajaran mata pelaja-
ran IPS SD. Dalam wawancara ini pertanyaan
yang diajukan bergantung pada hasil persepsi
dan jawaban tertulis yang telah disiapkan.(c)
tes, digunakan tes tertulis dalam bentuk ura-
ian untuk melihat performance dan kemajuan
subjek penelitian dalam mengikuti pembela-
jaran dan untuk merumuskan analisis serta
refleksi untuk tindakan berikutnya.

Pada penelitian ini alat pengumpulan
data digunakan untuk mengukur implemen-
tasi pembelajaran IPS SD melalui Model Ac-
tive Learning in School yang berupa: Instru-
men Pelaksanaan Penggunaan Model Mind
Map, Instrumen Pembelajaran Kooperatif
Teknik Make a Match, Instrumen Penerapan
Langkah- langkah Model Pembelajaran Ak-
tif Tipe Index Card Match dalam pembelajaran
IPS dan instrument pembelajaran quantum
tipe TANDUR. Langkah-langkah penelitian
meliputi: (1) Perencanaan/ Kegiatan Awal
(2) Pelaksanaan Tindakan meliputi Siklus
I (Penerapan isi rancangan/ scenario pem-
belajaran yang telah dirumuskan dan Pelak-
sanaan tindakan yang telah dirancang sesuai
dengan skenario), Siklus II (Perbaikan tinda-
kan yang dilaksanakan berdasarkan masalah
yang muncul pada siklus I dan Menganalisis
pelaksanaan tindakan yang telah dirancang
sesuai dengan skenario pembelajaran), Siklus
III (Perbaikan tindakan yang dilaksanakan
berdasarkan masalah yang muncul pada sik-
lus IIT dan Menganalisis pelaksanaan tindakan
yang telah dirancang sesuai dengan skenario
pembelajaran), (3) Tahap Observasi (4) Tahap
Evaluasi-Refleksi.

Hasil dan Pembahasan
Model MindMap

Penerapan model Mind Map materi ten-
tang koperasi dalam pembelajaran IPS kelas
IV SD Negeri 1 Kalirancang berlangsung se-
lama tiga siklus dengan masing-masing siklus

terdiri dari dua pertemuan.
Tabel 1.persentase proses dan hasil pelaksanaan

Mind Map
Tahap Persentase pelaksanaan Persentase Hasll
Mind Map Pencapaian

Sikhos 1 70 66
Siklus 1 79 6
Siklus 111 3s 53

Peneliti melaksanakan tindakan pembe-
lajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan
yang ada pada siklus I. Kemudian dari kendala
dan kekurangan pada siklus II peneliti mem-
perbaikinya pada tindakan siklus III. Pelaksa-
naan pembelajaran pada siklus III lebih baik
dari siklus II dan siklus I, dibuktikan dengan:
(1) peneliti telah melaksanakan pembelaja-
ran sesuai skenario dan rencana pembelaja-
ran yang disusun; 2) siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, baik dalam
kelompok maupun ketika tanya jawab den-
gan guru; 3) meningkatnya persentase jumlah
siswa yang mencapai standar nilai dari pe-
neliti yaitu 70, dibuktikan dengan persentase
jumlahsiswayang mencapai nilai =70 pada
siklus I adalah 66%, siklus II sebanyak 76%,
dan siklus III mencapai 83%.

Pelaksanaan tindakan pada siklus III da-
pat dikatakan sudah berhasil karena sudah
dilaksanakan dengan maksimal dan sesuai
dengan rencana yang dibuat. Selain itu juga
sudah memenuhi ketiga indikator kinerja
yang ada yaitu penggunaan model Mind Map
sudah sesuai dengan langkah-langkah yang
ditentukan, siswa aktif dalam pembelajaran
baik mencari maupun menyampaikan infor-
masi, dan jumlah siswa yang mencapai stan-
dar nilai 70 lebih dari 90%. Penggunaan mod-
el mind map yang dilakukan dengan baik dan
sesuai langkah-langkah dapat meningkatkan
pembelajaran IPS siswa kelasIV.

Model Make aMatch

Pembelajaran IPS menggunakan pembe-
lajaran kooperatif teknik Make a Match dilak-
sanakan atas dasar masih rendahnya tingkat
pemahaman siswa mengenai materi IPS seh-
ingga berdampak pada nilai hasil belajar yang
rendah khususnya di kelas IV SD Negeri 2
Karangsambung. Pelaksanaan penelitian da-
lam tiga siklus, setiap siklus ada dua kali per-
temuan.Setiap pelaksanaan penelitian diob-
servasi oleh 3 observer. Selama pelaksanaan
penelitian, setiap pertemuan peneliti menggu-
nakan pembelajaran aktif teknik Make a Match
yang merupakan suatu upaya dalam menin-
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gkatkan hasil Dbelajar IPS. Langkah-langkah
pembelajarannya mengacu pada skenario
yang telah disiapkan sebelum dilaksanakan-
nyapembelajaran.

Tabel 2.hasil observasi guru dan hasil pencapa-

ian
Takap Persentase Persentase Hasil
pelaksanaan Mind Map Pencapalan
Siklus I 76 73
Siklus 11 78 79
Siklus I 87 90

Berdasarkan tabel 2.bahwa rata-rata hasil
observasi guru dalam menerapkan pembelaja-
ran aktif teknik Make a Match pada pembelaja-
ran IPS dari 3 observer pada siklus I mencapai
76%. Berdasarkan hasil pelaksanaan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif teknik Make
a Match yang belum efektif pada siklus I, diran-
canglah rencana kegiatan untuk siklus II yang
lebih efektif dan efisien waktu dibandingkan
siklus I. Mulai dari pengalokasian waktu
yang tepat dan memperbaiki langkah-lang-
kah pembelajaran. Dari beberapa kekurangan
yang ada pada siklus I, maka untuk siklus II
diadakan perbaikan sistem pembelajaran dan
diadakan refleksi dari siklus I. Berdasarkan
hasil observasi pada siklus II diperoleh data
peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada
siklus 1II, rata-rata hasil observasi terhadap
guru dari 3 observer mencapai 78%.Meskipun
hasil observasi pada siklus II sudah baik na-
mun pelaksanaan pembelajaran di siklus ini
masih ada beberapa kekurangan, maka dari
dasar beberapa kekurangan yang ada, untuk
siklus III diadakan perbaikan sistem pembela-
jaran dan diadakan refleksi dari siklus II.Hasil
observasi siklus III mengalami peningkatan
yang signifikan dari siklus I maupun siklus
IL.Pada siklus III, rata-rata hasil observasi ter-
hadap guru dari 3 observer mencapai87%.

Berdasarkan uraian di atas dapat dis-
impulkan hasil pengamatan 3 observer, ter-
hadap guru pada proses pembelajaran aktif
teknik Make a Match siklus I, II, dan III secara
keseluruhan sudah baik dan mengalami pen-
ingkatan yang signifikan pada tiap siklusnya,
hingga mencapai indikator kinerja yang ditar-
getkan yaitu 85%.

Model Index CardMatch

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksa-
naan pembelajaran IPS pada siswa kelas IV
pada siklus I, II, dan III secara keseluruhan te-
lah mencapai hasil yang maksimal, hal ini di-
tunjukkan dengan adanya peningkatan pada

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPS siswa kelas IVA, seh-
ingga pembelajaran IPS melalui model pem-
belajaran aktif tipe Index Card Match ~ di SD
Negeri  Glontor Tahun 2013 dapat dikata-
kan  berhasil.

Penerapan model pembelajaran aktif
tipe Index Card Match sudah tepat dan dapat
menjembatani materi yang disampaikan oleh
guru.Keaktifan dan minat belajar siswa nam-
pak terlihat jelas saat mengikuti kegiatan pem-
belajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran aktif tipe Index Card Match.

Tabel 3.hasil observasi kegiatan guru dan penca-
paian hasil siswa di SDN 1 Glontor

Tahap Persentase Persentase Hasil
pelaksanaan Mind Map Pencapaian
Sikius I 76 77
Siklus 11 77 79
Siklus 111 88 85

hasil observasi kegiatan guru dan pencapaian
hasil siswa di SDN Benerwetan

Tabap Persentase Persentase Hasil
pelaksanann Mind Map Pencapaian
Siklus 1 77 74
Siklus II 79 78
Siklus 111 8s 81

Berdasarkan sajian tabel 3.dapat dike-
tahui bahwa hasil observasi guru mengalami
peningkatan yang signifikan. Rata-rata hasil
observasi guru pada siklusl, siklus II, siklus
III adalah 81. Hal ini dapat direfleksikan bah-
wa pembelajaran dengan model pembelajaran
aktif tipe Index Card Match dapat meningkat-
kan prosespembelajaran.

Dari analisis antarsiklus di atas dapat di-
simpulkan bahwa penerapan pembelajaran
aktif tipe Index Card Match dapat meningkat-
kan pembelajarn IPS dan berdampak pada ha-
sil belajarnya yaitu tingkat penguasaan materi
yang dipelajari siswa meningkat terbukti dari
jumlah siswa yang tuntas KKM mengalami
peningkatan dari setiap siklusnya.

Saat proses pembelajaran pada siklus I
guru dalam melaksanakan pembelajaran Index
Card match baru mencapai 77%. Siklus I per-
temuan pertama bahwa guru masih menga-
lami kesulitan dalam mengkondisikan siswa,
sehingga peneliti belum optimal dalam
melaksanakan pembelajaran dengan Index
CardMatch maka peneliti belum dapat meng-
gunakan waktu yang yang diperlukan secara
efisien dan kurang memotivasi siswa. Sedan-
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gkan pada pertemuan kedua guru sudah da-
pat mengendalikan siswa dengan membuat
aturan-aturan dalam pembelajaran dengan
Index Card Match dan guru juga sudah mulai
memotivasi siswa, sehingga siswa lebih aktif
dan hasil belajarnya meningkat.

Pada siklus II pembelajaran dengan Index
Card Match sudah mencapai 78%.Pertemuan
pertama, guru dalam penggunaan waktu be-
lum efektif dan materi terlalu sempit sehingga
penyampaian materi terlalu cepat dan guru
ketika menyimpulkan pembelajaran tidak me-
libatkan siswa. Pertemuan kedua guru sudah
sudah melibatkan siswa dalam menyimpul-
kan materi pembelajaran, siswa sudah sedikit
termotivasi untukberpendapat.

Pada siklus III peneliti dalam melaksan-
akan Index Card Match sudah mencapai 81%
melebihi indikator kinerja yang ditetapkan.
Pembelajaran berlangsung lebih lancar dan
berhasil. Sebagian besar siswa terlihat lebih
aktif, semangat dan termotivasi untuk ber-
pendapat, keberanian siswa dalam bertanya
, menjawab pertanyaan semakin meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari keaktifan serta par-
tisipasi IPS siswa dalam kegiatanpembelaja-
ran.

Untuk observer yang mengamati peneliti
melakukan kegiatan pembelajaran menggu-
nakan model pembelajaran aktif tipe Index
Card Match berganti-ganti karena terkadang
ada beberapa observer yang tidak sempat
sehingga digantikan oleh observer yang lain-
nya, namun penilaian dan masukan-masukan
dalam kegiatan refleksi tetap berjalan lancar.
Untuk siswa sendiri tidak merasa jenuh ke-
tika mengikuti pembelajaran menggunakan
model pembelajaran aktif tipe index card match
karena peneliti berusaha memberikan motiva-
si belajar maupun modifikasi dalam kegiatan
pembelajaran sehingga anak penasaran dan
ingin tahu tentang hal baru apa yang akan
diteliti.

Model Quantum tipeTANDUR
Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam penelitian ini peneliti juga men-
ganalisis data tentang pelaksanaan pembela-
jaran tiap siklusnya dengan tujuan peneliti
dapat mengetahui kekurangan-kekurangan
yang ada saat proses pembelajaran tiap siklus-
nya, sehingga dengan mengetahui kekuran-
gan tersebut peneliti dapat memperbaiki pada
siklus berikutnya. Hasil dari pelaksanaan tin-

dakan dari siklus I, II, III berupa data pelak-

sanaan proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru. Adapun perincian data tersebut

dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Kemampuan Guru dalam
Melaksanakan Pembelajaran menggunakan
model Quantum learning di SDN 5 Kebumen

Tabap Persentase Persentase Hasil
pelaksanaan Mind Map Pencapalan
Siklus 1 76 65
Siklus 11 79 74
Siklus I 33 90

Perbandingan Kemampuan Guru dalam Melak-
sanakan Pembelajaran menggunakan model
Quantum learning di SDN 7 Kebumen

Tahap Persentase Persentase Hasil
pelaksanaan Mind Map Pencapaian
Siklus I 74 73
Siklus 11 79 78
Siklus I 83 84

Berdasarkan tabel 4.kemampuan guru
dalam melaksanakan pembelajaran menggu-
nakan model pembelajaran quantum learning
pada siklus I adalah 75% yang disadari dari
hasil observasi guru. Siklus II mengalami pen-
ingkatan dengan nilai baik yaitu 79%.Hal ini
menunjukkan guru mampu melaksanakan
pembelajaran yang lebih baik dari sebelum-
nya.Siklus III terdapat peningkatan dengan
nilai baik juga yaitu 85%.Peningkatan terse-
but dikarenakan refleksi guru yang diberikan
kemudian dilakukan dengan sebaik-baiknya
sehingga menyebabkan peningkatan kemam-
puan guru dalam melaksanakan pembelajaran
dengan model pembelajaran quantum learning
menjadi lebih baik.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran quantum
learningtidak hanya terjadi pada guru. Ke-
mampuan siswa dalam mengikuti pembelaja-
ran menggunakan model pembelajaran quan-
tum learning juga terlihat selalu mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
simpulkan: (a) Implementasi pembelajaran
IPS SD melalui model Active Learning in School
(ALiS) teknik Mind Map dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa SD. Hal ini ter-
bukti dengan meningkatknya pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan dan hal
ini ditunjukkan dengan adanya perubahan
kearah yang lebih baik dalam aspek mema-
hami konsep-konsep IPS SD (b) Implementasi
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pembelajaran IPS SD  melalui model Active
Learning in School (ALiS) teknik Make a Match
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa SD (c) Implementasi pembelajaran IPS
SD melalui model Active Learning in School
teknik Index Card Match dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa SD. Hal ini da-
pat dilihat dari perolehan skor hasil evaluasi
dan rata-rata jumlah siswa yang mengalami
ketuntasan belajar (d) Implementasi pembela-
jaran IPS SD melalui model Active Learning in
School teknik Quantum dengan tipe TANDUR
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa SD. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
skor hasil evaluasi dan rata-rata jumlah siswa
yang mengalami ketuntasanbelajar.

Implikasi

Berdasarkan pada pembahasan dan kes-
impulan yang telah diuraikan dapat dikemu-
kakan bahwa: (a) Penerapan model pembela-
jaran Active Learning model Mind Map yang
sesuai dengan langkah-langkah dapat men-
ciptakan pembelajaran yang didalamnya ter-
dapat peningkatan proses dan hasil belajar (b)
Implementasi pembelajaran IPS SD melalui
model Active Learning in School (ALiS) teknik
Make a Match dapat meningkatkan proses dan
hasil belajar siswa SD. Penggunaan model ini
dapat membantu siswa untuk meminimalkan
verbalisme dalam pola pikir siswa dan siswa
mampu menyerap materi pelajaran dengan
mudah karena proses pembelajaran meny-
enangkan dan menuntut siswamelakukan
berbagai aktivitas untuk menciptakan pengal-
aman belajar (c) Implementasi pembelajaran
IPS SD melalui model Active Learning in School
teknik Index Card Match dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa SD. Hal ini da-
pat dilihat dari perolehan skor hasil evaluasi
dan rata-rata jumlah siswa yang mengalami
ketuntasan belajar. Penggunaan model ini da-
pat membantu siswa untuk meminimalkan
verbalisme dalam pola pikir siswa dan siswa
mampu menyerap materi pelajaran dengan
mudah karena proses pembelajaran meny-
enangkan dan menuntut siswa melakukan
berbagai aktivitas untuk menciptakan pengal-
aman belajar (d) Implementasi pembelajaran
IPS SD melalui model Active Learning in School
teknik Quantum dengan langkah TANDUR
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa SD. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
skor hasil evaluasi dan rata-rata jumlah siswa

yang mengalami ketuntasan belajar. Peng-
gunaan model ini dapat membantu siswa
untuk meminimalkan verbalisme dalam pola
pikir siswa dan siswa mampu menyerap ma-
teri pelajaran dengan mudah karena proses
pembelajaran menyenangkan dan menuntut
siswa melakukan berbagai aktivitas untuk
menciptakan pengalaman belajar.Berdasar-
kan hasil penelitian dapat digunakan untuk
membangun karakter building bangsa dalam
hal membangun pendidik yang mampu men-
erapkan pembelajaran acktif di sekolah dalam
menghadapi era masyarakat ekonomi asean
(MEA).

saran

Bagi Guru: (a) Pembelajaran hendaknya
berpusat pada siswa dengan menempatkan
siswa sebagai subjek sehingga siswa akan
lebih aktif serta dapat mengaktualisasikan
kemampuan yang siswa miliki (b) Kegiatan
pembelajaran IPS SD seharusnya menerapkan
cara-cara pembelajaran aktif yang ditunjuk-
kan dengan inspirasi-inspirasi guru untuk
mengembangkan daya kreasi siswa (c) Rekan
guru hendaknya dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif yang menggembira-
kan siswa sehigga siswa tidak merasa bosan
dengan kegiatan pembelajaran konvensional
yang hamper setiap hari siswadapatkan.

Bagi Siswa: (a) Siswa hendaknya mengi-
kuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan
memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi da-
lam belajar (b) Siswa diharapkan selalu ada
motivasi dan giat belajar dirumah agar dapat
menjadi manusia yang berkualitas dengan
berbagai kemampuan yang telah didapat
disekolah (c) Siswa memiliki peranan yang
besar dalam kegiatan proses pembelajaran.
Oleh karena itu jika pembelajaran IPS SD
yang diterima siswa merasa membosabkan,
siswa dapat memberikan ide-ide untuk di-
laksanakannya pembelajaran yang lebih baik
dan menyenangkan.

Bagi Sekolah: (a) Dalam mengimplemen-
tasikan pembelajaran IPS SD guru diberikan
kebebasan untuk mengembangkan pembe-
lajarannya termasuk mengembangkan kuri-
kulum (b) Sekolah seharusnya menyediakan
sarana pembelajaran khususnya sarana yang
menunjang dalam pembelajaran IPS SD se-
hingga dapat mencapai tujuan pembelaja-
ran yang diharapkan (c) Sekolah hendaknya
menyarankan pada guru untuk menerapkan
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pembelajaran Active Learning in School (ALiS)
dalam setiap pembelajarannya.
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